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ABSTRAK 
 

Rusman Hadi, NIT. 0820032105, 2024, “Penerapan cargo operation antara 

manual book dan computerize system untuk menentukan nilai muatan pertalite yang 

maksimal di MT. Kamojang”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Surabaya, Pembimbing I: Ibu Anak Agung Istri 

Sri Wahyuni, S.Si.T., M.Sda., M.Mar.E, Pembimbing II: Dr. Ardhiana 

Puspitacandri, S.Psi., M.Psi. 

Manual book merupakan buku panduan yang memberikan informasi-

informasi mengenai suatu sistem serta petunjuk penggunaan dari suatu sistem, 

dalam hal ini manual book berisikan mengenai data-data yang memudahkan chief 

offier dalam melakukan penentuan nilai muatan sedangkan computerize system 

secara umum merupakan suatu susunan perangkat yang saling terhubung dan 

digunakan untuk mengolah data dari pengguna, maka dari itu untuk menentukan 

nilai muatan yang maksimum perlu diterapkanya kedua metode tersebut dan 

dilakukanya proses komparasi antara hasil dari metode manual book dan 

computerize system supaya nilai yang didapatpun akan maksimal. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

penelitian diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, serta dokumentasi, 

dan studi kepustakaan serta berbagai jurnal. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap subjek yang berhubungan dengan 

factor-faktor penyebab, dampak atau resiko yang memungkinkanya timbul pada 

penerapan cargo operation antara manual book dan computerize system. Terdapat 

faktor atau penyebab tidak dilaksanakanya komparasi diantaranya yakni kurang 

teliti dalam pelaksanaan, kurang maksimal dalam persiapan. Dan terdapat resiko 

apabila tidak dilaksanakan komparasi diantaranya yakni nilai yang didapat tidak 

maksimal, perbedaan jumlah muatan yang masuk, dan delay loading. 

Faktor kesalahan manusia itu sendiri seperti ketidak telitian, kurang 

persiapan. Serta resiko yang dapat timbul yakni hasil yang didapat tidak maksimal, 

perbedaan jumlah muatan, delay loading. Terdapat beberapa saran yakni diantarnya 

untuk para mualim diharapkan dapat membantu persiapan agar dapat maksimal dan 

pelaksanaan dapat berjalan lancar, memahami resiko yang dapat timbul apabila 

pelaksanan penentuan nilai muatan tidak maksimal. 

 

 

Kata Kunci: buku panduan, sistem komputer, komparasi 
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ABSTRACT 

 

Rusman Hadi, NIT. 0820032105, 2024, “Application of cargo operations 

between manual book and computerized system to determine the maximum pertalite 

load value in MT. Kamojang”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Surabaya Marine Science Polytechnic, Supervisor I: Ibu Anak Agung 

Istri Sri Wahyuni, S.Si.T., M.Sda., M.Mar.E, Supervisor II: Dr . Ardhiana 

Puspitacandri, S.Psi., M.Psi. 

Manual book is a guidebook that provides information about a system as 

well as instruction for using a system, in this case the manual book contains data 

that makes easier for the chief officer to determine the cargoes value, and than 

computerize system in general an arrangement of devices that are interconnected 

and used to process data from user, therefore to determine the maximum load value 

it is necessary to apply the two method of that and carry out a comparation between 

the result of two method so that the value what you get will be maximum. 

This research uses a qualitative descriptive method. Sources of research 

data were obtained through direct observation, interview, and documentation, as 

well as from literature studies and from various journals. Data collection 

techniques through observation, documentation, and interviews with subjects 

related to the causal factors, impact, or risk might arise in the implementation of 

cargo operations between a manual and computerized system. There are factors or 

causes for not carrying out the comparison process, among them not being 

thorough enough in implementation and not being optimal in preparation. And 

there are risks if comparisons are not carried out, among them the fact that the 

value obtained is not optimal, the difference in the amount of incoming cargo, and 

the delay in loading.. 

The human error factor, such as inaccuracy, not enough preparation. As 

well as the risks that can araise are the results obtained are not maximum, 

differences in the amount of cargoes, delay loading. There are several suggestions 

among them for the officers expected to help prepare so that can maximum in 

preparation and the implementation can run smoothly, understand the risks that 

can arise if the implementation of determining the cargoes value is not maximum. 

 

 

Keywords: manual book, computerize system, comparation 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kapal tanker adalah jenis kapal yang telah di desain agar mampu 

mengangkut berbagai jenis minyak, cairan kimia hingga jenis liquid lainnya. 

Dalam pengangkutan muatan minyak yang berkarakteristik liquid atau cair 

perlu adanya perhatian terhadap suhu dan tekanan yang ada didalam tanki 

muatan supaya tetap stabil, menjaga kondisi muatan yang ada di dalam tanki 

dengan cara memonitor di Cargo Control Room (CCR) yang telah dilengkapi 

sensor yang terhubung ke setiap tanki muatan di atas kapal. 

Cargo Control Room (CCR) merupakan suatu tempat untuk 

mengoperasikan bongkar muat muatan pada kapal tanker. Jadi proses bongkar 

muat di dalam tangki dikendalikan di ruangan ini. Dalam proses pemuatan 

minyak, proses inilah yang sangat penting dalam menentukan jumlah muatan 

yang akan masuk kedalam tanki ataupun muatan yang akan di bawa ke 

pelabuhan selanjutnya. Pada saat proses pemuatan atau tepatnya sebelum 

dilaksanakanya proses pemuatan perwira kapal khususnya chief officer harus 

memahami tahapan-tahapan proses pemuatan terutama dalam menentukan 

nilai muatan, terdapat dua metode yang dapat dilakukan yaitu metode 

penentuan nilai muatan dengan manual book dan metode computerize system. 

Secara umum manual book merupakan buku panduan yang memberikan 

informasi-informasi mengenai suatu sistem serta petunjuk penggunaan dari 

suatu sistem, dalam hal ini manual book berisikan mengenai data-data yang 

memudahkan chief offier dalam melakukan penentuan nilai muatan seperti 

jumlah kapasitas maksimal setiap tanki di atas kapal, nilai kemiringan kapal, 
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trim correction, nilai density, jumlah muatan setiap metric ton yang masuk ke 

dalam tanki, dan lain sebagainya. Penentuan nilai muatan dengan 

menggunakan metode ini membutuhkan ketelitian serta kehati-hatian yang 

tinggi dikarenakan chief officer harus menghitung nilai yang sudah ditentukan 

sebelum pemuatan dengan pihak darat umunya atau loading master agar 

menemukan nilai akhir yang maksimal, oleh sebab itu penentuan nilai muatan 

dengan metode ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena harus 

menentukan hasil per tanki muatan. 

Sistem manual book digunakan secara luas sebelum teknologi komputer 

menjadi umum dalam industri kargo. Dalam sistem manual, penentuan nilai 

muatan sering kali dilakukan berdasarkan estimasi, pengukuran sederhana, 

atau pengalaman praktis. Proses ini rentan terhadap kesalahan manusia, 

ketidakakuratan, dan inkonsistensi dalam penentuan nilai muatan. Informasi 

terkait nilai muatan dicatat secara manual dalam buku catatan fisik, yang 

memerlukan upaya manual yang intensif untuk pemantauan dan pelacakan.  

Dengan kemajuan teknologi informasi, industri kargo beralih ke sistem 

berbasis komputer (computerize system) untuk menentukan nilai muatan 

dengan lebih akurat dan efisien. Sistem komputer menggunakan algoritma dan 

perhitungan matematis untuk menghasilkan nilai muatan berdasarkan data 

yang diinputkan. Penentuan nilai muatan dapat dipersonalisasi berdasarkan 

variabel-variabel seperti berat, dimensi, jarak pengiriman, dan jenis muatan. 

Informasi nilai muatan dapat disimpan secara terstruktur dalam database 

komputer, memungkinkan akses yang cepat, pemantauan real-time, dan 

analisis data yang lebih mendalam. Metode computerize system secara umum 
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merupakan suatu susunan perangkat yang saling terhubung dan digunakan 

untuk mengolah data dari pengguna, sistem ini lebih mudah digunakan dan 

lebih cepat dalam menentukan hasil dari suatu data yang diinginkan 

dikarenakan penggunanya harus memasukkan data-data pada sistem operasi 

yang akan digunakan agar sistem tersebut dapat menentukan dengan otomatis, 

apabila data-data tersebut sudah diterapkan kemudian pengguna dalam hal ini 

yaitu chief officer tinggal memasukan nilai untuk menentukan nilai muatan 

yang akan di muat di kapal kemudian nilai muatan yang di inginkan pun sudah 

keluar. Namun computerize system adalah suatu perangkat elektronik yang 

tidak menutup kemungkinan terjadinya error pada sistem tersebut. Maka dari 

itu untuk menentukan nilai muatan yang maksimum perlu di terapkanya kedua 

metode tersebut dan di lakukanya proses komparasi antara hasil dari metode 

manual book dan computerize system guna menentukan nilai muatan yang 

maksimal di atas kapal, mengingat akan resiko yang besar apabila nilai muatan 

tidak maksimal. 

Berdasarkan pengalaman yang saya alami di atas kapal selama saya 

melaksanakan praktik laut (PRALA) menemukan keadaan dimana chief officer 

melakukan penentuan nilai muatan hanya dengan menggunakan metode 

computerize system yang mengakibatkan tidak dilakukanya komparasi hasil 

muatan antara metode manual book dan computerize system, mengingat di 

dalam manual book terdapat data-data pendukung seperti tank capacity, tabel 

correction, trim correction, listing correction yang juga mempengaruhi nilai 

muatan yang akan ditentukan serta petunjuk dan langkah-langkah penentuan 

nilai muatan yang baik dan benar sesuai dengan yang sudah diterapkan didalam 
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buku panduan tersebut. Maka alangkah baiknya kedua metode penentuan nilai 

muatan tersebut perlu diterapkan supaya hasil dari kedua metode dapat di 

komparasi untuk menentukan nilai muatan pertalite yang maksimal. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka peneliti berusaha untuk melakukan 

analisa tentang bagaimana penerapan kargo operasi antara menggunakan 

metode manual book dan computerize system untuk menentukan nilai muatan 

pertalite yang optimal dan menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Penerapan Cargo Operation Antara Manual Book Dan Computerize System 

Untuk Menentukan Nilai Muatan Di Kapal MT.Kamojang.” 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dipilih dalam penulisan skripsi ini yaitu berdasarkan 

pengamatan dan fakta yang terjadi pada saat peneliti menjalani praktek laut di 

atas kapal MT.Kamojang. Yaitu berhubungan dengan penerapan kargo operasi 

guna menentukan nilai muatan yang maksimal. 

Adapun perumusan masalah yang dianggap bisa menjadi factor penyebab 

timbulnya masalah dari kurangnya penerapan kargo operasi pada saat 

pemuatan adalah sebagai berikut : 

1. Apa penyebab tidak melakukan komparasi antara kargo manual book 

dengan computerize system saat melakukan proses pemuatan di kapal 

MT.Kamojang? 

2. Resiko apa saja yang ditimbulkan apabila tidak melakukan komparasi 

antara kargo manual book dengan computerize system terhadap muatan  di 

kapal MT.Kamojang? 
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C. Batasan Masalah  

Dari penelitian ini, peneliti mencoba memberikan batasan atau ruang 

lingkup pada karya ilmiah terapan ini agar pembaca lebih mudah memahami 

isi penelitian ini. terbatas pada permasalahan yang hanya pada penerapan cargo 

operation antara manual book dan computerize system untuk menentukan nilai 

muatan Pertalite yang maksimal di MT.Kamojang. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliti tentang penerapan kargo operasi antara kargo manual 

book dengan computerize system guna menentukan nilai muatan  Pertalite yang 

maksimal di MT.Kamojang yaitu: 

1. Untuk mengetahui penyebab tidak dilakukanya komparasi antara kargo  

manual book dengan computerize system pada hasil penentuan muatan di 

MT.Kamojang. 

2. Untuk mengetahui resiko apa saja yang ditimbulkan apabila tidak 

melakukan komparasi antara kargo manual book dengan computerize 

system terhadap muatan di kapal MT.Kamojang 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu terdapat manfaat teoritis dan 

praktis yang diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak- pihak yang 

terkait dengan dunia pelayaran, dunia keilmuan dan pengetahuan serta bagi 

individu. Manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 

informasi kepada setiap pembaca dan juga peneliti mengenai pentingnya 
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melakukan komparasi pada saat pemuatan guna menentukan nilai muatan 

pertalite yang maksimal saat kargo operasi. 

2. Manfaat praktis 

Menambah informasi-informasi mengenai penerapan kargo 

operasi antara manual book dengan computerize system yang bertujuan 

untuk menentukan niai muatan yang maksimal pada saat proses pemuatan 

diatas kapal. Dan juga dapat berfungsi sebagai panduan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang didapat oleh peneliti. 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan wadah bagi penulis untuk 

menerapkan sekaligus menguji teori yang sudah didapat, dan 

menambah pengetahuan penulis tentang masalah-masalah yang 

terjadi apabila tidak dilakukannya komparasi antara kargo manual 

book dan computerize system untuk menetukan nilai muatan yang 

maksiamal. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai pengetahuan dan membantu pembaca dalam 

meningkatkan ilmu, serta sebagai acuan untuk melakukan tindakan 

yang berhubungan dengan masalah yang terjadi apabila tidak 

dilakukannya komparasi antara kargo manual book dan computerize 

system. 

 

 

 



7 
 

 
 

c. Bagi Lembaga Pendidikan  

Karya ini dapat menambah perbendaharaan perpustakaan 

Politeknik Pelayaran Surabaya dan menjadi sumber bacaan maupun 

referensi bagi semua pihak yang membutuhkannya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Re$vie$w pe$ne$litian adalah be$be$rapa kumpulan pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dibuat ole$h orang lain yang be$rkaitan de$ngan pe$rmasalahan ini. Be$rikut adalah 

be$be$rapa contoh pe$ne$litian se$be$lumnya yang digunakan ole$h pe$nulis dalam 

me$nunjang pe$ne$litian ini yaitu se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 2. 1 Re$vie$w Pe$ne$litian Se$be$lumnya 

No 

 

Nama 

Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Hasil 

1. Dapid 

Rikardo, 

Sahar Sale$h, 

Ckimbe$rle$y 

Bulqie$st  

(2021) 

Kualitatif Optimalisasi 

Pe$ngawasan 

Cre$w te$rhadap 

Prose$s 

Bongkar Muat 

pada Kapal 

Tanke$r MT 

Gamkonora 

optimalisasi pe$ngawasan 

Cre$w te$rhadap prose$s 

bongkar muat di kapal tanke$r 

MT Gamkonora sangat 

pe$nting untuk me$njaga 

ke$se$lamatan kapal, muatan, 

dan lingkungan laut. Cre$w 

pe$rlu dilakukan familiarisasi 

dan training agar dapat 

me$laksanakan tugas de$ngan 

baik. Ke$sadaran cre$w 

te$rhadap ke$se$lamatan kapal 

harus ditingkatkan me$lalui 

brie$fing dan familiarisasi. 

Pe$rwira dan Cre$w kapal pe$rlu 

me$matuhi prose$dur yang 

dite$tapkan dan me$ningkatkan 

disiplin dalam me$njalankan 

tugas. Saran yang dibe$rikan 

me$liputi me$matuhi prose$dur, 

me$mastikan ke$se$lamatan 

kapal.  

2. Je$rry Powe$r 

Sinaga1, D. 

S. 

Pe$lupe$ssy2, 

J. D. C. 

Sihasale$3 

(2022) 

Kuantitatif Analisa 

Ke$hilangan 

Muatan 

(Cargo) 

Pe$trole$um Oil 

Saat 

Discharging 

Pada Kapal 

Tanke$r MT. 

Longhung 5 

Anchorage$ 

Ambon 

adanya ke$hilangan muatan 

saat prose$s Discharging dari 

kapal MT. Longhung 5 

te$rhadap kapal STK Me$rlion 

121 se$be$sar 59,710 mt 

de$ngan pe$rce$ntage$ diffe$re$nce$ 

se$be$sar 1,22%, me$le$bihi 

batas tole$ransi yang dibe$rikan 

se$be$sar 0,5% . Ke$hilangan 

muatan dise$babkan ole$h 

be$be$rapa faktor se$pe$rti trim 

kapal, te$mpe$ratur muatan, 

dan ke$tidakakuratan alat ukur 

dan prose$s pe$ngukuran. 
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3. Agus We$da 

Bayuntara1 

, Se$re$ati 

Hasugian, 

M.T.2 

, Drs. 

Suharto, 

M.T.3 

(2021) 

Kualitatif Upaya 

Pe$ne$rapan 

Prose$dur 

Bongkar  Muat 

di Atas Kapal  

De$ngan 

Fishbone$ 

Analysis 

pe$ne$rapan prose$dur bongkar 

muat di atas kapal tanke$r oil 

product de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ 

fishbone$ analysis. Faktor 

yang me$nye$babkan 

kontaminasi muatan antara 

lain kurangnya ke$te$litian 

cre$w saat tank cle$aning dan 

kurangnya pe$ralatan yang 

me$madai. Upaya pe$nce$gahan 

yang dilakukan adalah 

me$laksanakan safe$ty me$e$ting. 

Pe$ne$litian ini dapat me$njadi 

re$fe$re$nsi bagi pe$mbaca untuk 

me$ningkatkan pe$mahaman 

te$ntang pe$nanganan muatan 

oil product di atas kapal 

tanke$r. 

 

Yang me$njadi pe$mbe$da anatara re$vie$w pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan  

pe$ne$litian ini adalah pada me$tode$ pe$ne$litiannya, re$vie$w pe$ne$litian se$be$lumnya 

me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian kuantitatif  se$dangkan pe$ne$litian ini 

me$nggunakan kualitatif. Dan juga pada rumusan masalahnya, re$vie$w pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$mbahas te$ntang prose$dur bongkar muat dan pe$rhitungan 

muatan agar tidak te$rjadinya cargo loss. 

B. Landasan Teori 

Landasan te$oritis me$nge$nai judul pe$ne$litian dibahas untuk me$ndukung 

pe$mbahasan mate$ri me$nge$nai pe$ne$rapan cargo ope$ration antara manual book 

dan compute$rize$ syste$m untuk me$ne$ntukan nilai muatan pe$rtalite$ yang 

maksimum le$bih mudah dipahami, pe$nulis me$lalui studi pustaka me$lakukan 

pe$ngumpulan pe$nje$lasan me$nge$nai te$ori pe$nunjang yang diambil dari sumbe$r-

sumbe$r pustaka untuk me$ningkatkan pe$nulisan skripsi. 
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1. Kapal Tanke$r 

Kapal tanke$r adalah je$nis kapal yang te$lah di de$sain agar mampu 

me$ngangkut be$rbagai je$nis minyak, cairan kimia hingga je$nis liquid 

lainnya, kapal ini me$miliki pe$ran yang sangat be$sar dalam ke$giatan 

pe$rtumbuhan dan e$kspansi pada ke$giatan e$ksplorasi, e$kploitasi dan 

pe$ngolahan minyak bumi yang be$rtujuan untuk pasokan e$ne$rgi nasional. 

Je$nis kapal tanke$r te$rmasuk tanke$r be$rmuatan pe$rtalite$. 

2. Cargo Ope$ration 

Cargo ope$ration atau biasa dike$nal de$ngan bongkar muat adalah 

siste$m bongkar muat pada kapal tanke$r te$mpat pe$muatan, pe$mbangunan, 

pe$mbongkaran, atau pe$rbaikan kapal untuk prose$s 9 ke$giatan 

me$mindahkan muatan dari tangki kapal ke$ tangki timbun di suatu te$rminal 

ataupun se$baliknya de$ngan me$nggunakan bantuan pe$ralatan pompa-

pompa kapal yang digunakan untuk me$mbongkar muatan minyak (Andini 

& Astuti, 2020). 

a. Alat Cargo Ope$ration 

Dalam prose$s bongkar muat pasti me$me$rlukan pe$ralatan pe$ralatan 

pe$ndukung. Kapal tanke$r me$miliki je$nis pe$ralatan pe$ndukung baik di 

kapal dan te$rminal yang me$liputi cargo pump, cargo crane$, loading 

arm, manifold, dan pe$ralatan lainya yang me$ndukung prose$s bongkar 

muat.  
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1) Pe$ralatan Me$kanis 

a) Cargo Pump 

Cargo pump me$rupakan pompa yang digunakan 

untuk me$mindahkan muatan je$nis cair (liquid crude$ oil, oil 

and che$mical product). Je$nis pompa yang dipakai adalah 

pompa se$ntrifugal de$ngan pe$ngge$rak e$le$ktro motor. Pompa 

se$ntrifugal dapat me$ngubah e$ne$rgi me$kanik dalam be$ntuk 

ke$rja poros me$njadi e$ne$rgi fluida. E$ne$rgi inilah yang 

me$ngakibatkan pe$rtambahan te$kanan, ke$ce$patan pada zat 

cair yang me$ngalir se$cara kontinyu. Kontruksi pompa cargo 

se$cara garis be$sar dapat di golongkan me$njadi tiga bagian 

utama yaitu e$le$me$n be$rputar, diam dan pe$ngge$rak pompa, 

kare$na pompa tidak dapat be$ke$rja de$ngan se$ndirinya maka 

ada be$be$rapa alat pe$nunjang se$bagai syste$m pe$ngontrol dari 

ke$rja pompa (Darmana & Supriyadi, 2021). 

b) Cargo Crane$ 

Me$rupakan alat bantu yang be$rfungsi untuk 

me$mindahkaan ataupun me$ngangkat be$nda-be$nda be$rat 

maupun alat be$rat se$pe$rti re$duse$r manifold ke$tika cargo 

ope$ration.  
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c) Manifold 

Me$rupakan alat yang be$rfungsi se$bagai pe$nyambung 

pipa di atas kapal de$ngan darat untuk me$mindahkan minyak 

dari kapal ke$ darat maupun se$baliknya. 

d) Loading Arm 

Me$rupakan se$buah alat bantu yang be$rfungsi untuk 

me$njadi te$mpat le$watnya minyak dari kapal ke$ darat. 

2) Pe$ralatan Non Me$kanis 

a) Sling Kapal 

b)  Hose$ atau se$lang bongkar muat 

c)  Ganco 

d) Re$duse$r 

e)  Palle$t 

b. Dokume$n pe$ndukung  

Pada ke$giatan bongkar muat kapal tanke$r dan containe$r pasti 

dibutuhkanya dokume$n-dokume$n pe$nunjang baik untuk pe$laksanaan 

maupun untuk muatan itu se$ndiri (Wahyu Agung Prihartanto, 2014). 

Dan dokume$n te$rse$but me$liputi: 

1) Bill of  Loading 

Bill of loading adalah suatu surat yang dibe$ri tanggal dan 

ditandatangani, yang me$ne$rangkan bahwa pe$ngangkut sudah 

me$ne$rima barang de$ngan maksud untuk diangkut ke$ te$mpat 

tujuan yang ditunjuk, juga de$ngan pe$rjanjian bagaimana 

pe$nye$rahan akan dilakukan (UU KUHD Pasal 506). 
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2) Cargo Manife$st 

Cargo manife$st adalah daftar muatan yang dimuat yang 

dimuat dan be$rorie$ntasi pada dokume$n bill of loading guna prose$s 

pe$nge$ce$kan ole$h pe$tugas be$a cukai. 

3) Stowage$ Plane$ 

Me$rupakan gambar dari irisan me$manjang/pe$nampang 

se$buah kapal de$ngan muatan yang me$nunjukkan te$mpat-te$mpat 

pe$nyusunan muatan. 

4) Ship Particular 

Data-data kapal yang antara lain yang me$nye$butkan panjang 

dan le$bar kapal, struktur kapal, jumlah crane$ dan kapasitas crane$. 

5) De$live$ry Orde$r 

Bukti ke$pe$milikan barang yang be$risi nama kapal, pe$milik 

barang, je$nis barang, jumlah muatan, jumlah tonnage$/kubikasi 

dan yang lainya, yang dike$luarkan ole$h pe$rusahaan pe$layaran. 

c. Prose$dur bongkar muat 

Me$nurut Arso (Martopo, 2001). Prose$s pe$nanganan dan 

pe$ngope$rasian muatan didasarkan pada prinsip–prinsip pe$muatan: 

1) Me$lindungi kapal (to prote$ct the$ ship) 

Maksudnya adalah untuk me$njaga agar kapal te$tap se$lamat 

se$lama ke$giatan bongkar muat maupun dalam pe$layaran agar layak 

laut de$ngan me$nciptakan suatu ke$adaan pe$rimbangan muatan 

kapal.  
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2) Me$lindungi muatan (to prote$ct the$ cargo). 

Dalam pe$rundang-undangan inte$rnasional dinyatakan bahwa 

pe$rusahaan pe$layaran atau pihak kapal be$rtanggung jawab atas 

ke$se$lamatan dan ke$utuhan muatan, muatan yang dite$rima di atas 

kapal se$cara kualitas dan kuantitas harus sampai dite$mpat tujuan 

de$ngan se$lamat dan utuh, ole$h kare$nannya pada waktu me$muat, 

di dalam pe$rjalanaan maupun pada saat me$mbongkar haruslah 

diambil tindakan untuk me$nce$gah ke$rusakan muatan te$rse$but. 

3) Ke$se$lamatan ke$rja kru kapal (safe$ty of cre$w). 

Untuk me$njamin ke$se$lamatan ke$rja dan ke$se$lamatan kru 

kapal, maka dalam ope$rasi bongkar muat kapal pe$rlu 

me$mpe$rhatikan tugas-tugas kru kapal se$lama prose$s pe$muatan 

dan pe$mbongkaran, se$rta Ke$amanan pada waktu pe$muatan dan 

pe$mbongkaran muatan. 

4) Me$muat / me$mbongkar muatan se$cara te$pat dan siste$matis (to 

obtain rapid and syste$matic loading and discharging). 

Maksudnya adalah me$laksanakan bongkar muat diusahakan agar 

tidak me$makan waktu banyak, maka se$be$lum kapal tiba di 

pe$labuhan pe$rtama (first port) di suatu ne$gara, harus sudah 

te$rse$dia re$ncana pe$muatan dan pe$mbongkaran (stowage$ plan). 

5) Me$me$nuhi ruang muat (to obtain maximal use$ of available$ cubic 

of the$ ship). Untuk me$ndapatkan ke$untungan yang maksimal, 

maka tiap-tiap pe$rusahaan pe$rkapalan me$nginginkan kapal-
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kapalnya me$mbawa muatan se$cara maksimal pula, dimana kapal 

dimuati pe$nuh di se$luruh tanki. 

3. Manual Book  

a. Pe$nge$rtian 

Se$cara umum manual book adalah buku yang be$risikan pe$tunjuk 

pe$nggunaan suatu produk de$ngan baik dan be$nar. De$ngan me$nge$tahui 

isi manual book maka akan me$mbuat produk yang digunakan dapat 

be$rfungsi dan te$rawat de$ngan baik. Pada se$tiap produk pastinya 

me$miliki tata cara pe$nggunaan yang be$rbe$da dan hal apa saja yang 

dipe$rbole$hkan se$rta dilarang. 

Manual book atau buku pe$tunjuk be$risikan informasi-informasi 

me$nge$nai panduan atau cara me$lakukan suatu pe$ke$rjaan dalam 

me$nggunaan suatu hal (Mustafa dan Sale$h, 2017). 

Manual book adalah buku yang be$risikan pe$njabaran panduan 

pe$nggunaan, fitur, pe$rawatan, pe$nye$le$saian masalah yang timbul, se$rta 

panduan lainnya yang pe$nting untuk dike$tahui se$be$lum me$nggunakan 

produk. 

b. Fungsi 

Fungsi manual book antara lain se$bagai be$rikut: 

1) Me$mbe$rikan informasi pe$tunjuk pe$nggunaan suatu barang, alat, 

maupun syste$m 

2) Me$mbe$rikan solve$ and proble$m yang me$mungkinan te$rjadi. 
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3) Me$mbe$rikan informasi data-data yang dipe$rlukan misalnya manual 

book dikapal be$risikan tank capacity, trim corre$ction, listing 

corre$ction. 

4. Compute$rize$ Syste$m 

Be$rdasarkan konfe$re$nsi pe$rs de$wan IMO yang dise$le$nggrakan di 

Je$pang pada tahun 2019 me$mutuskan bahwasannya compute$rize$ syste$m 

atau kompute$r siste$m me$rupakan pe$nge$mbangan se$buah te$knologi yang 

dirancang untuk me$mudahkan suatu pe$ke$rjaan umat manusia. Namun 

dalam pe$laksaanannya di lapangan te$rdapat be$be$rpa ke$ndala yang dapat 

te$rjadi ke$tika me$lakukan pe$rhitungan de$ngan siste$m kompute$r Dimana 

te$rdapat pe$rbe$daan antara siste$m kompute$r de$ngan pe$rhitungan 

manualyang be$rlandaskan pada manual book atau buku pe$doman yang ada 

di atas kapal. 

a. Muatan Pe$rtalite$ 

Muatan bahan bakar minyak me$rupakan je$nis muatan yang 

be$rbe$ntuk baik minyak maupun gas yang dibawa ole$h kapal tanke$r 

ataupun tongkang dari satu te$mpat ke$ te$mpat tujuan. Be$rdasarkan 

de$finisi te$rse$but yang dimaksud muatan dalam pe$ne$litian ini adalah 

suatu obje$k dari aktivitas pe$ngiriman diatas kapal dari satu te$mpat ke$ 

te$mpat lain yang mana obje$k te$rse$but me$miliki  be$rbagai  macam  

je$nisnya  se$rta  sifat  dan  karakte$ristik (Zamrodah, 2016). 

Pe$rtalite$ adalah bahan bakar minyak dari pe$rtamina de$ngan RON 

90. Pe$rtalite$ dihasilkan de$ngan pe$nambahan zat aditif dalam prose$s 

pe$ngolahannya di kilang minyak. pe$rtalite$ me$miliki be$be$rapa 
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ke$unggulan dibandingkan de$ngan pre$mium. Se$lain itu, RON 90 

me$mbuat pe$mbakaran pada me$sin ke$ndaraan de$ngan te$knologi te$rkini 

le$bih baik dibandingkan de$ngan pre$mium yang me$miliki RON 88. 

Se$hingga se$suai digunakan untuk ke$ndaraan roda dua, hingga 

ke$ndaraan multi purpose$ ve$hicle$ ukuran me$ne$ngah karakte$ristik 

minyak Pe$rtalite$. 

1) Nilai oktan pe$rtalite$ 

Salah satu factor utama yang me$mbe$dakan je$nis-je$nis 

be$nsin adalah bilangan oktan. Bilangan oktan, nilai oktan, atau 

RON (Re$se$arch Octane$ Numbe$r) adalah ukuran ke$tahanan bahan 

bakar te$rhadap de$tonasi dalam me$sin.Se$makin tinggi bilangan 

oktan, se$makin baik bahan bakar te$rse$but untuk me$nce$gah 

ke$tukan (knocking) dalam me$sin, se$hingga me$ningkatkan 

pe$rforma dan e$fisie$nsi pe$nggunaan bahan bakar. Se$hingga, nilai 

oktan atau RON dapat me$ne$ntukan kualitas BBM. Be$nsin je$nis 

ini dike$nal me$miliki bilangan oktan yang le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan be$nsin je$nis RON 88 yang le$bih umum. 

Se$cara umum, nilai oktan atau RON Pe$rtalite$ adalah be$rkisar 

antara 90-92, me$njadikannya se$bagai salah satu je$nis bahan bakar 

de$ngan bilangan oktan te$rtinggi yang te$rse$dia di pasaran. 

2) De$nsity (be$rat je$nis) 

De$nsity minyak me$rupakan massa pe$r satuan volume$ pada 

suhu te$rte$ntu. Dalam ilmu fisika de$nsity dise$but juga massa je$nis 

dan se$tiap zat me$miliki massa je$nis yang be$rbe$da. Se$banyak 
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apapun massa dan volume$nya, massa je$nis akan te$tap sama, ole$h 

kare$na itu massa je$nis adalah salah satu karakte$ristik yang 

dimiliki suatu be$nda. Be$sarnya de$nsitas te$rgantung pada je$nis 

kompone$n yang digunakan dalam prose$s pe$ncampuran be$nsin. 

Se$cara umum bahan bakar minyak pe$rtalite$ me$mpunyai de$nsitas 

729.63 kg/m3. 
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C. Kerangka Penelitian 

 

           

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

                                        

 

 

Gambar 2. 1  Kerangka penelitian 

Penerapan kargo operasi di MT.Kamojang 

Komparasi hasil muatan antara manual book dan 

computerize system 

1. Identifikasi adanya resiko tidak 

dilakukanya komparasi nilai 

muatan antara manual book dan 

computerize system. 

 

2. Identifikasi Faktor tidak 

dilakukanya komparasi nilai 

muatan antara manual book 

dan computerize system. 

 

MT.Kamojang  

Subjek 

Chief Officer 

Objek 

Kualitatif 

Metode 

• Terdapat perbedaan antara jumlah muatan yang  masuk 

ke dalam tanki muatan  

• Terhambatnya proses pemuatan dikarenakan terdapat 

perbedaan nilai muatan 

Hasil 

• Mengurangi resiko kesalahan perhitungan dan lebih 

teliti  

• dalam melaksanakan penentuan nilai muatan.  

• Melaksanakan penentuan nilai muatan dengan 

maksimal dengan persiapan yang maksimal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan pe$ne$liti dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$nde$katan kualitatif de$ngan me$tode$ de$skriptif. Me$tode$ pe$ne$litian yang 

digunakan adalah me$tode$ kualitatif. Me$todologi adalah prose$s, prinsip, dan 

prose$dur yang kita gunakan untuk me$nde$kati proble$m dan me$ncari jawaban 

(Mulyana, 2008). 

Me$tode$ pe$ne$litian kualitatif me$rupakan suatu pe$ne$litian yang digunakan 

untuk me$ne$liti pada obje$k yang alamiah dimana pe$ne$liti adalah se$bagai 

instrume$n kunci, te$knik pe$ngumpulan data dilakukan se$cara gabungan, analisis 

data be$rsifat induktif, dan hasil pe$ne$litian kualitatif le$bih me$ne$kankan makna 

daripada ge$ne$ralisasi (Sugiyono, 2007). 

Tujuan dari pe$ne$litian de$skriptif ini adalah untuk me$mbuat de$skipsi, 

gambaran atau lukisan se$cara siste$matis, faktual dan akurat me$nge$nai fakta-

fakta yang dialami ole$h pe$ne$liti pada saat pe$laksanaan praktik laut khususnya 

pada saat me$lakukan pe$rhitungan muatan de$ngan me$ngkomparasi kargo antara 

manual book dan compute$rize$ syste$m utuk me$ne$ntutan nilai muatan yang 

maksimal. 

B. Lokasi & Waktu Penelitian 

Pe$nulis me$lakukan pe$ne$litian pada saat prakte$k laut se$lama 12 bulan 21 

hari, te$rhitung dari tanggal 10 Oktobe$r tahun 2022 sampai de$ngan tanggal 01 

Nove$mbe$r 2023. Yang be$rte$mpat di kapal MT.KAMOJANG yaitu kapal milik 

Pe$rusahaan PT.Pe$rtamina Inte$rnational Shipping.  
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C. Sumber Data 

Je$nis dan sumbe$r data yang dipe$rlukan dan digunakan untuk me$nyusun 

karya ilmiah adalah informasi yang pe$ne$liti pe$role$h me$lalui pe$ngamatan 

langsung te$rhadap subje$k yang dite$liti dan informasi yang pe$ne$liti kumpulkan 

dari buku-buku yang dise$tujui te$rkait de$ngan pe$ne$litian ini. Data yang 

dipe$role$h dari sumbe$r-sumbe$r te$rse$but adalah se$bagai be$rikut: 

1. Data Prime$r 

Data prime$r me$rupakan data yang didapat dari sumbe$r pe$rtama baik 

dari individu atau pe$rse$orangan se$pe$rti hasil dari wawancara atau hasil 

pe$ngisian kue$sione$r yang biasa dilakukan ole$h pe$ne$liti (Novitasari, 2021).  

Data prime$r me$rupakan sumbe$r data pe$ne$litian yang dipe$role$h 

langsung dari sumbe$r asli (tidak me$lalui me$dia pe$rantara) (Sari, 2023). 

Dalam pe$ne$litian kualitatif, sumbe$r data utama itu yaitu kata-kata 

orang yang diwawancarai dan tindakan orang yang diamati. Sumbe$r data 

utama ditulis me$lalui pe$nulisan catatan, me$lalui pe$re$kaman audio tape$ atau 

vide$o, dan pe$ngambilan gambar atau foto (Asngari, 2020). Pe$role$han data 

utama atau prime$r adalah de$ngan cara pe$nulis langsung me$wawancarai 

de$ngan pihak te$rkait, yang me$nge$tahui pe$rmasalahan pada pe$ne$litian ini 

yang diangkat ole$h pe$nulis. 

Pada pe$ne$litian ini, data prime$r pe$ne$litian didapatkan me$lalui 

wawancara langsung de$ngan pihak kapal yaitu se$luruh office$r kapal     MT. 

Kamojang khususnya wawancaran me$ndalam pada Chie$f Office$r yang 

be$rtanggung jawab te$rhadap muatan kapal MT. Kamojang, dokume$ntasi 

be$rupa foto dan vide$o yang diambil se$cara langsung di kapal MT. 
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Kamojang, dan data data pe$ndukung maupun dokume$n pribadi yang 

didapat se$cara langsung dari pihak kapal MT. Kamojang. 

2. Data Se$kunde$r  

Data se$kunde$r me$rupakan data prime$r yang te$lah diolah le$bih lanjut 

dan disajikan baik ole$h pihak pe$ngumpul data prime$r atau ole$h pihak lain 

misalnya dalam be$ntuk table$-tabe$l atau diagram – diagram (Sari, 2023). 

Data se$kunde$r me$rupakan sumbe$r data pe$ne$litian yang  dipe$role$h pe$ne$liti 

se$cara tidak langsung me$lalui me$dia pe$ratara (dipe$role$h dan dicatat ole$h 

pihak lain) (Rajagukguk, 2022). Se$dangkan Me$nurut (Fadhillah, 2022), 

data se$kunde$r me$rupakan pe$role$han data dari sumbe$r tidak langsung yang 

biasanya be$rupa arsip-arsip re$smi dan data dokume$ntasi, yang 

dikumpulkan se$ndiri ole$h pe$nulis, se$lain dari sumbe$rnya yang dite$liti. 

Dalam pe$ne$litian ini pe$ngambilan data se$kunde$r be$rupa lite$rarur-

lite$ratur atau dokume$n-dokume$n dari inte$rne$t, buku, jurnal dan lain 

se$bagainya. Pe$ngumpulan data se$kunde$r yaitu de$ngan cara pe$nggunaan 

atau pe$ngambilan se$bagian/se$luruhnya dari kumpulan-kumpulan data 

yang te$lah dicatat atau dilaporkan.  

Pada pe$ne$litian ini, data se$kunde$r pe$ne$litian didapatkan me$lalui 

pe$ngambilan be$be$rapa dokume$ntasi saat be$rada di kapal MT. Kamojang, 

dan be$be$rapa data pe$ndukung dari pe$ne$litian se$be$lumnya yang pe$rnah 

dilakukan di kapal MT. Kamojang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Me$tode$ pe$ngumpulan data ialah te$knik atau cara-cara yang dapat 

digunakan ole$h pe$ne$liti untuk me$ngumpulkan data (Riduwan, 2010).Untuk 
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me$ndapatkan informasi yang se$suai de$ngan judul yang dipilih pe$ne$liti, maka 

te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan pe$ne$liti adalah se$bagai be$rikut: 

1. Te$knik Obse$vasi (pe$ngamatan) 

Obse$rvasi atau pe$ngamatan adalah suatu te$knik pe$ngumpulan data 

de$ngan cara me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung ke$ lapangan te$rhadap 

obje$k yang dite$liti. Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan 

se$cara langsung me$nge$nai prose$s pe$rhitungan muatan de$ngan cara 

me$ngkomparasi antara manual book dan compute$rize$ syste$m. 

2. Te$knik Wawancara (inte$rvie$w) 

Pe$ne$liti me$nggunakan te$knik wawancara de$ngan tujuan 

me$mpe$role$h data atau informasi yang dibutuhkan dalam  pe$ne$litian 

langsung dari narasumbe$r yang be$rsangkutan dan me$nge$tahui te$ntang 

pe$ristiwa te$rse$but, se$hingga antara pe$rtanyaan dan jawaban dapat 

dipe$role$h se$cara langsung dalam suatu konte$ks ke$jadian se$cara timbal 

balik. Pe$rangkat pe$doman wawancara yang akan digunakan me$muat 

pe$rtanyaan yang be$rsifat te$rbuka, wawancara be$rsifat te$rbuka dalam hal 

ini diharapkan akan me$mpe$role$h data se$banyak mungkin, dan me$ndalam 

agar data yang digali nantinya tidak te$rlalu me$le$bar dari topik utama dan 

tujuan pe$ne$liti yang se$be$narnya (Sugiyono, 2014).  

Wawancara me$rupakan salah satu te$knik pe$ngumpulan data atau 

informasi de$ngan be$rtanya langsung ke$pada re$sponde$n. Wawancara dalam 

pe$ne$litian ini digunakan untuk me$nge$tahui apakah ada pe$rbe$daan hasil 

muatan de$ngan cara me$ngkomparasi antara kargo manual book dan 

compute$rize$ syste$m untuk me$mpe$role$h nilai muatan yang maksimal. 
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3. Te$knik Dokume$ntasi  

Te$knik dokume$ntasi me$rupakan pe$ne$lusuran dan pe$role$han data 

yang dipe$rlukan me$lalui data yang te$lah te$rse$dia (Hikmat, 2011). Te$knik 

dokume$ntasi digunakan adalah de$ngan maksud untuk me$le$ngkapi hasil 

data yang dipe$role$h me$lalui Te$knik wawancara dan pe$ngamatan yang te$lah 

dilakukan se$be$lumnya. Dokume$ntasi yang dilakukan pada pe$ne$litian ini 

de$ngan cara me$nyimpan be$rbagai ke$giatan dalam pe$ne$litian yang be$risi 

prose$s dan hasil pe$ne$litiannya me$lalui pe$ngambilan gambar, se$rta 

dokume$ntasi hasil pe$rhitungan muatan yang dilakukan pada saat loading 

atau discharge$. 

E. Pemilihan Informan 

Informan me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$tode$ pe$ne$litian 

kualitatif  kare$na me$njadi sumbe$r utama dalam pe$ngumpulan data dan 

informan yang paling me$mahami te$rkait pe$ristiwa yang me$njadi obje$k 

pe$ne$litian. Pe$milihan informan untuk be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian 

se$pe$nuhnya te$rgantung pada ke$putusan pe$ne$liti, de$ngan me$mpe$rtimbangkan 

masukan dari be$rbagai pihak yang te$rkait de$ngan subje$k pe$ne$litian. 

Narasumbe$r (informan) yaitu orang yang mampu me$nyampaikan 

informasi se$cara lisan te$ntang data yang he$ndak dipe$role$h me$lalui wawancara 

atau jawaban te$rtulis me$lalui angke$t (Murdiyanto, 2020). Dalam pe$ne$litian ini 

chie$f office$r, se$cond office$r, surve$yor dan juga loading maste$r me$rupakan 

informan yang te$rlibat langsung di lapangan, se$rta informan tambahan yang 

mampu me$mbe$rikan pe$nje$lasan informasi se$cara tidak langsung atau tidak ikut 

dalam pe$laksanaan di lapangan. Informan tambahan be$rupa nahkoda/ maste$r 
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ataupun kru kapal, se$rta pihak te$rminal lainnya yang dianggap pe$ne$liti mampu 

me$mbe$rikan tambahan informasi. 

F. Keabsahan Data 

Pe$me$riksaan te$rhadap ke$absahan data pada dasarnya, se$lain digunakan 

untuk me$nyanggah balik yang dituduhkan ke$pada pe$ne$litian kualitatif yang 

me$ngatakan tidak ilmiah, juga me$rupakan se$bagai unsur yang tidak te$rpisahkan 

dari tubuh pe$nge$tahuan pe$ne$litian kualitatif (Mole$ong, 2007). 

Ke$absahan data dilakukan untuk me$mbuktikan apakah pe$ne$litian yang 

dilakukan be$nar-be$nar me$rupakan pe$ne$litian ilmiah se$kaligus untuk me$nguji 

data yang dipe$role$h. Agar data dalam pe$ne$litian kualitatif dapat 

dipe$rtanggungjawabkan se$bagai pe$ne$litian ilmiah pe$rlu dilakukan uji 

ke$absahan data. 

Ke$absahan data kualitatif dapat diuji de$ngan be$be$rapa te$knik, di 

antaranya: 

1. Uji kre$dibilitas 

Uji ini dapat dilakukan de$ngan me$mpe$rpanjang waktu pe$ne$litian, 

me$ningkatkan ke$te$kunan, triangulasi, analisis kasus ne$gatif, me$nggunakan 

bahan re$fe$re$nsi. 

2. Uji transfe$rabilitas 

Uji ini me$rupakan te$knik untuk me$nguji validitas e$kste$rnal dalam 

pe$ne$litian kualitatif. Uji ini dapat me$nunjukkan de$rajat ke$te$patan atau 

dapat dite$rapkannya hasil pe$ne$litian ke$ populasi dimana sampe$l itu 

diambil. 
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3. Uji konfirmabilitas 

Uji ini dilakukan de$ngan me$nguji hasil pe$ne$litian yang dikaitkan 

de$ngan prose$s yang dilakukan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan de$ngan me$ngumpulkan data de$ngan me$tode$ 

lain. Pe$ne$liti dapat me$nggabungkan me$tode$ wawancara, obse$rvasi. 

Se$lain itu, data kualitatif juga dapat divalidasi de$ngan cara 

me$nganalisisnya se$cara siste$matis dan transparan. Analisis data kualitatif 

dapat me$nggunakan me$tode$ dan te$knik yang se$suai untuk je$nis data dan 

pe$rtanyaan pe$ne$litian, se$pe$rti analisis te$matik, te$ori dasar, atau analisis 

naratif. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah prose$s me$ncari dan me$nyusun data yang dipe$role$h dari 

hasil wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi se$hingga dapat me$njabarkan 

mana yang pe$nting dan mana yang dipe$lajari dan me$ngambil Ke$simpulan 

(Sugiyono, 2007). Analisis data dalam pe$ne$litian ini dilakukan me$nggunakan 

mode$l Mile$s and Hubbe$rman. Data yang dipe$role$h ke$mudian dianalisis me$lalui 

tiga tahap, yaitu: 

1. Re$duksi Data (Data Re$duction) 

Re$duksi data diartikan se$bagai prose$s pe$milihan pe$musatan 

pe$rhatian pada pe$nye$de$rhanaan, pe$ngabstrakan, transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan te$rtulis di lapangan. Laporan atau data 

yang dipe$role$h dilapangan akan dituangkan dalam be$ntuk uraian yang 
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le$ngkap dan te$rpe$rinci. Me$re$duksi data be$rarti me$rangkum, me$milih hal-

hal pokok, me$mfokuskan pada hal-hal yang pe$nting, se$rta dicari te$ma dan 

polanya. De$ngan de$mikian data yang te$lah dire$duksi akan me$mbe$rikan 

gambaran yang je$las dan me$mpe$rmudah pe$ne$liti untuk me$lakukan 

pe$ngumpulan data se$lanjutnya. Data yang dipe$role$h dari lokasi pe$ne$litian 

dituangkan dalam uraian laporan le$ngkap dan te$rpe$rinci dalam me$re$duksi 

data ini pe$ne$liti dipandu ole$h tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan 

utama dari pe$ne$litian kualitatif ini adalah untuk me$nge$tahui apakah ada 

pe$rbe$daan pe$rhitungan muatan de$ngan cara me$ngkomparasi antara manual 

book dan compute$rize$ syste$m dan apa pe$nye$bab tidak me$lakukan 

komparasi antara kargo manual book de$ngan compute$rize$ syste$m saat 

me$lakukan prose$s pe$muatan Pe$rtalite$ . 

2. Pe$nyajian Data (Data Display)  

Pe$nyajian data dilakukan de$ngan tujuan untuk me$mpe$rmudah 

pe$ne$liti dalam me$lihat gambaran se$cara ke$se$luruhan atau bagian te$rte$ntu 

dari pe$ne$litian. Pe$nyajian data dilakukan de$ngan cara me$nde$skripsikan 

hasil wawancara yang dituangkan dalam be$ntuk uraian de$ngan te$ks naratif 

dan didukung ole$h dokume$n dokume$n, se$rta foto-foto maupun gambar 

se$je$nisnya untuk diadakannya suatu ke$simpulan. 

3. Pe$narikan Ke$simpulan (Concluting Drawing) 

Pe$narikan ke$simpulan yaitu me$lakukan ve$rifikasi se$cara te$rus 

me$ne$rus se$panjang prose$s pe$ne$litian be$rlangsung, yaitu se$lama prose$s 

pe$ngumpulan data. Pe$ne$liti be$rusaha untuk me$nganalisis dan me$ncari 

pola, te$ma, hubungan pe$rsamaan, hal-hal yang se$ring timbul dalam 
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pe$ne$litian ini. Pe$narikan ke$simpulan dilakukan de$ngan pe$ngambilan 

intisari dari rangkaian kate$gori hasil pe$ne$litian be$rdasarkan obse$rvasi dan 

wawancara. 


